Penan¢anan yan¢

Bersihkan kapal setiap hari untuk mengurangi
kemungkinan mengkontaminasi ikan.

Lapisan es
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Beri Lapisan es di bawah, di sekitar dan di atas ikan supaya
tidak cepat busuk. Hindari ikan dari es yan¢ sudah mencair.

Jangan membuang sampah ke laut. Plastik juga sangat
berbahaya pada kehidupan di laut sama halnya seperti
minyak atau bahan kimia.

benar di kapal

Kebersihan pribadi

Pakaian bersih, cuci tangan, tidak merokok dan
meludah mengurangi resiko kuman berpindah dari
nelayan ke ikan.

Penanganan yan¢ salah

Meludah

Menginjak ikan Melempar ikan Peralatan kotor
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Ikan rusak dapat menyebarkan bakteri dan enzim
yang mempercepat ikan menjadi busuk.

Tangani dengan baik. lkan memar atau rusak akan
cepat terkontaminasi dengan kotoran dan bakteri
serta tidak menarik untuk dibeli.

Meludah tidak higienis dan dapat menyebarkan
bakteri dan infeksi virus.

Peralatan yang kotor termasuk wadah, akan menambah
bakteri pada ikan dan mempercepat pembusukan.

Bahan tambahan bherbahaya

Antibiotika pada budidaya ikan

Formalin Insektisida
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Penggunaan insektisid; yang tidak sah dan tidak sesuai
dapat menyebabkan gangguan kesehatan pada konsumen,
seperti kanker.

Penggunaan antibiotika yang tidak perlu dapat hienyebabkan
masalah kesehatan pada konsumen sehingga kekebalan tubuh
terhadap antibiotika terganggu.

Bahan kimia ini sangat beracun dan berbahaya untuk
kesehatan. Ikan yang diawetkan dengan formalin tidak
layak untuk dimakan.

Dilarang penggunaannya untuk mengawetkan ikan
dan produk ikan lainnya.
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lkan seq¢ar

Daging kenyal

percetakan dan produksi: PT. Be‘erhee Inv

Mata jernih Insan¢ merah Aroma seg¢ar

Ikan segar memiliki mata jernih, cerah dan montok. Ikan se¢ar memiliki insang berwarna merah seg¢ar

dan berlendir bening.

Ikan segar memiliki daging yang kenyal dan apabila
ditekan dengan jari akan kembali seperti semula.

Ikan segar akan beraroma laut, tidak berbau busuk.
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